BAB Il
ANALISIS DAN PEMROGRAMAN ARSITEKTUR

3.1  Analisis dan Program Fungsi Bangunan.

3.1.1 Kapasitas dan Karakteristik Pengguna
A. Studi Pelaku

Dalam perancangan panti rehabilitasi autis ini pelaku dibagi berdasarkan

aktifitasnya. Pembagagian ini dibagi menjadi beberapa bagian antara lain:

1. Pengunjung

N

Perencanaan desain-ini digunakan bagi pengunjung dari semua kalangan
umum, mulai dari anak-anak, orang tua, remaja, maupun lansia. Dengan fungsi
bangunan sebagai panti rehabilitasi autis dan fasilitas yang beragam
disesuaikan dengan bentuk terapinya. Macam pengunjung ini dikelompokan
sebagai berikut:

Pengunjung Umum . pengujung ini memiliki tujuan tertentu yaitu
pengunjung inti dari fungsi bangunan panti rehabilitasi autis. Anak-anak
penyandang autis mulai dari anak hiperaktif ataupun anak hipoaktif termasuk
kedalam pengunjung umum.

Pengunjung Pengantar . pengunjung ini memiliki tujuan tertentu yaitu
pengunjung sebagai pendukung dari- pengunjung umum. Pendamping dari anak-
anak autis termasuk kedalam pengunjung pendukung.

Pengunjung Khusus . pengunjung ini memiliki tujuan khusus atau
tertentu seperti bertemu dengan pengelola, mengadakan kegiatan pertemuan

ataupun kegiatan yang lainnya.

. Pengelola

Pengelola merupakan pekerja yang bertanggung jawab atas pengelolaan

dan pelayanan terhadap kegiatan ataupun pengelolaan terhadap bangunan panti
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rehabilitasi autis. Pengelola ini terdiri dari: Kepala panti, bendahara, kepala

yayasan, Dokter, Psikolog, dll
3. Karyawan atau pegawai

Karyawan atau pegawai ini adalah orang yang berkerja untuk
memberikan pelayanan bagi pasien penyandang autis. Peran dari karyawan ini
juga sangat penting mendukung Kinerja dari pengelola bangunan, dokter,
maupun psikolog. Contoh dari karyawan atau pegawai seperti: administrasi,
Cleaning Service, pelayan, dll.

4. Keamanan

Keamanan merupakan petugas yang mengamankan area sekaligus
memeriksa ataupun mendata pengunjung yang dating. Keamanan bertugas pada
pintu keluar 'masuk bangunan yang dapat berkeliling untuk memastikan
keamanan.pengunjung terhadap ganguan.

B. Jumlah Pelaku

Penyandang autis di Kota Semarang cenderung meningkat tiap tahunya.
Menurut hasil wawancara dengan Ir. Nurini MT (Sekretaris Yayasan Autisma
Semarang) didapatkan bahwa penyandang autis di Kota Semarang saat ini 200
orang lebih. Penyandang autis-yang-telah menerima jaminan sosial sebanyak 91
orang.

Autisme terjadi 5 dari 10.000 kelahiran (Mirza Maulana, 2007), sedangkan
menurut Abdul Hadis, 2006 dalam Diah Nugraheni (2009) jumlahnya meningkat
menjadi 1 dari 500 kelahiran. Belum terdapat data akurat tentang jumlah
penyandang autisme di Kota Semarang.

Tabel 111.1 Jaminan Sosial di Kota Semarang

Jenis Kelamin
No Kecamatan — Jumlah
Laki-laki Perempuan
1 Semarang Utara 0 1
2 Semarang Selatan 2 0
3 Semarang Tengah 8 3 11
4 Semarang Barat 5 3 8
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No Kecamatan - .Jems Kelamin Jumlah
Laki-laki Perempuan

5 Semarang Timur 2 0 2
6 Tembalang 16 9 25
7 Candisari 2 1 3
8 Mijen 2 2 4
9 Gajahmungkur 6 5 11
10 | Banyumanik 4 4 8
11 | Tugu 2 1 3
12 | Genuk 0 0 0
13 | Gayamsari 1 2 3
14 | Pedurungan 0 2 2
15 | Gunungpati 2 3 5
16 | Ngaliyan 2 1 3
Jumlah 54 37 91

Sumber: Dinas Sosial Kota Semarang, 2017.

Perkirakan sepuluh tahun yang lalu jumlah penyandang autisme di
Indonesia yaitu satu per 5.000 anak, pada tahun 2000 -meningkat menjadi satu per
500 anak, tahun 2010 satu per 300 anak, tahun 2013 terdapat lebih dari 112.000
anak yang menderita autisme dalam usia 5-19 tahun, dan terus meningkat sampai
pada tahun 2015diperkirakan satu per 250 anak, kurang lebih terdapat 12.800 anak.
Jika diperkirakan angka kelahiran di Indonesia sebanyak 6 juta per tahun maka
jumlah penyandang autis di Indonesia bertambah menjadi 0,15% atau 6.900 anak
per tahunnya. (Dokter Indonesia, 2015).

. Pengelola
Pada perencanaan bangunan panti rehabilitasi autis ini memiliki karyawan,
pengelola yang berfungsi unntuk mengelola operasional dalam aktivitas
kepengurusan panti. Berikut ini merupakan jumlah kapasitas pengelola yang
direncanakan:

Tabel 111.2 Jumlah Kapasitas Pengelola Panti

NO PELAKU JUMLAH
PENGELOLA

1 Kepala Panti 3

2 Staf Keuangan 4
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NO PELAKU JUMLAH

3 Sekretaris 3

4 Rumah Tangga 4

5 Staf Administrasi 7

MEDIS DAN PENDIDIKAN

1 Dokter dan perawat 33

2 Psikolog 4

3 Terapis 14

4 Guru 12

5 Tenaga Unit Rehabilitasi Sosial | 8
KEAMANAN

1 Staff Keamanan 2
STAFF LAIN

1 Staff Kebersihan 4

2 Staff Pengantar 1

3 Staff Dapur 3

JUMLAH 50

Sumber: Data Pribadi, 2020.

3.1.2 Kegiatan Yang Terjadi
A. Studi Aktivitas
Studi aktivitas merupakan kegiatan tiap pengguna panti rahabilitasi autis.

Dibawah ini merupakan table pergerakan aktivitas, kebutuhan ruang berdasarkan

pelaku

Tabel 111.3 Aktifitas Pengguna Panti

NO | PELAKU

AKTIVITAS

RUANG

ORGANISASI KEPENGURUSAN
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NO | PELAKU AKTIVITAS RUANG
1 Kepala Panti | Datang
StafKeuangan | Parkir Kendaraan Area Parkir
Sekretaris Absensi kehadiran Lobby
Staff Rumah | Mengerjakan dokumen Ruang staff
Tangga Membuat laporan administrasi Ruang staff
Staf Rapat Ruang rapat
Administrasi | Istirahat, minum, makan Kantin, taman
Ibadah Musholla
BAB/BAK Lavatory
Evaluasi Ruang rapat
2 Dokter Datang
Parkir Kendaraan Area Parkir
Memeriksa Pasien Ruang dokter
Melakukan tes diagnosa Ruang observasi
[stirahat, minum, makan Kantin, taman
Ibadah Musholla
BAB/BAK Lavatory
3 Psikolog Datang
Parkir Kendaraan Area Parkir
Melakukan Konseling Ruang Psikolog
Istirahat, minum, makan Kantin, taman
Ibadah Musholla
BAB/BAK Lavatory
4 Terapis Datang
Parkir Kendaraan Area Parkir
Absensi kehadiran Lobby
Mendampingi pasien
Melakuka terapi sesuai | Ruang terapi
kebutuhan
Istirahat, minum, makan Kantin, taman
Ibadah Musholla
BAB/BAK Lavatory
5 Guru Datang
Parkir Kendaraan Area Parkir
Absensi kehadiran Lobby

Mendampingi pasien
Mengajar
Istirahat, minum, makan

Ruang kelas dan aula
Ruang kelas dan aula
Kantin
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NO | PELAKU AKTIVITAS RUANG
Ibadah Musholla
BAB/BAK Lavatory
. 6 Tenaga Unit | Datang
Rehabilitasi Parkir Kendaraan Area Parkir
Sosial Absensi kehadiran Lobby
Mendampingi pasien Ruang terapi
Istirahat, minum, makan Kantin
Ibadah Musholla
BAB/BAK . Lavatory
KEAMANAN
1 Staff Datang
Keamanan Parkir-Kendaraan Area Parkir
Absensi kehadiran Lobby
Menjaga Keamanan Sekitar panti
Menertibkan kendaraan Area Parkir
Istirahat, minum, makan Kantin
Ibadah Musholla
BAB/BAK Lavatory
STAFF LAIN
1 Staff Datang
Kebersihan Parkir Kendaraan Area Parkir
Absensi-kehadiran Lobby
Membersihkanruangan dalam | Sekitar panti
Membersihkan ruangan luar Sekitar panti
Istirahat,-minum, makan Kantin
Ibadah Musholla
BAB/BAK Lavatory
2 Staff Datang
Pengantar Parkir Kendaraan Area Parkir
Absensi kehadiran Lobby
Membantu mengantar pasien Ruang tunggu
Istirahat, minum, makan Kantin
Ibadah Musholla
BAB/BAK Lavatory
3 Staff Dapur Datang
Parkir Kendaraan Area Parkir
Absensi kehadiran Lobby
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Mengantar periksa ke dokter
Mengantar periksa ke psikolog
Mengantar-terapi

Mengantar tes dan diagnose
Istirahat,- minum, makan

NO | PELAKU AKTIVITAS RUANG
Memasak Dapur
Istirahat, minum, makan Kantin
Ibadah Musholla
BAB/BAK Lavatory

PENGUNJUNG UMUM DAN PENGANTAR

1 Pasien Autis | Datang
Parkir Kendaraan Area Parkir
Menunggu giliran terapi Ruang tunggu
Melakukan pemeriksaan Ruang dokter
Melakukan tes dan diagnosis Ruang observasi
Bermain dan belajar Taman, ruang kelas
Melakukan terapi-terapi Ruang terapi
Evaluasi Ruang terapi
Istirahat, minum, makan Kantin
Ibadah Musholla
BAB/BAK Lavatory

2 Orang  Tua/ | Datang

Pengantar Parkir Kendaraan Area Parkir

Melakukan pendaftaran Ruang pendaftaran
Melakukan pembayaran Ruang kasir
Menunggu antrian Ruang tunggu

Ruan dokter
Ruangpsikolog
Ruang terapi
Ruang observasi
Kantin

Ibadah Musholla
BAB/BAK Lavatory
PENGUNJUNG KHUSUS
1 Dinas Kota Datang
Parkir Kendaraan Area Parkir
Melakukan evaluasi Ruang staff
Melakukan rapat Ruang rapat
Istirahat, minum, makan Kantin
Ibadah Musholla
BAB/BAK Lavatory

Sumber: Data Pribadi, 2020.
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B. Pola Aktifitas

1. Pengelola

Rapat  ics| Pengelolaan ||  Evaluasi
Datang > Masuk (> Berorientasi > Pulang
Parkir BAB/BAK

Bagan I11.1 Alur Layanan Dokter dan Tenaga Ahli

Sumber; Analisis, 2020.

Alur kegiatan yang dilakukan oleh pengelola sebagai berikut, saat pengelola
atau karyawan datang kemudian memarkirkan kendaraan apabila membawa kendaraan.
Setelah parkir kemudian masuk lalu ada beberapa orientasi seperti ke toilet ataupun
tiap ruang sesuai bidannya, kemudian melakukan kegiatan rapat, pengelolaan pada
panti rehabilitasi autis. Evalusi terhadap program ataupun tugas tugas tiap sub bidang
pada pengelolaan kemudian pengelola ataupun karyawan dapat pulang.

2. Pasien autis

Mendaftar
Datang > Masuk —>{ Berorientasi Menunggu S Periksa
v v
Parkir Buang air Tes dan Diagnosis
kecil/besar v
Melakukan terapi
Pulang

Bagan 111.2 Alur Layanan Pasien Autisme
Sumber: Analisis, 2020.

44



Alur pelayanan yang didapatkan oleh pasien autisme yaitu pada saat pasien
datang kemudian memarkirkan kendaraan apabila membawa kendaraan. Setelah parkir
kemudian masuk lalu ada beberapa orientasi seperti ke toilet ataupun mendaftar dan
kemudian menuju ke ruang tunggu untuk menunggu giliran. Setelah menunggu
kemudian menuju ke ruang periksa untuk mendapatkan asesment penangan tes dan
kemudian diagnosis sesuai dengan keadaan pasien. Pemeriksaan dilakukan oleh dokter
anak, psikiater dan psikolog ataupun dokter neurolog jika diperlukan. Setelah
mendapatkan diagnosis kemudian dokter atau psikolog menyusun intervensi yang akan
dilakukan pada pasien. Intervensi yang biasanya dilakukan penyandang autisme yaitu
terapi okupasi, terapi perilaku (Applied Behavioral Analysis-ABA), terapi bermain,
terapi wicara, terapi perkembangan, terapi visual, terapi sensori integrasi, terapi musik,
terapi senam otak. Intervensi yang diberikan dilakukan di ruang-ruang terapi. Selesai
melakukan terapi, dilakukan evaluasi/post test oleh psikolog, terapis, serta dokter
mengenai perkembangan pasien, sehingga apabila pasien telah mendapatkan perbaikan
maka tim ahli memutuskan dan mengevaluasi mengenai terapi yang akan dilakukan

oleh pasien. Setelah mendapatkan evaluasi, pasien diperbolehkan untuk pulang.
3. Dokter dan Tenaga Ahli

Istirahat
Datang > Masuk  >|  Berorientasi > Memeriksa 5| Melakukan tes
\l/ iI: dan diagnosis
Parkir Buang air v
. Pulang
kecil/besar

Bagan I11.3 Alur Layanan Dokter dan Tenaga Ahli

Sumber: Analisis, 2020.
Alur pelayanan yang dilakukan oleh dokter dan tenaga ahli pada saat datang
kemudian memarkirkan kendaraan apabila membawa kendaraan dan masuk panti
layanan. Setelah dokter dan tenaga ahli masuk, terdapat beberapa orientasi sebelum

melakukan pemeriksaan kepada pasien, seperti melakukan istirahat terlebih dahulu di
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ruang dokter, maupun melakukan buang air kecil/besar sesuai dengan keadaan pada
saat itu. Setelah berorientasi kemudian dokter dan tenaga ahli memasuki ruang
pemeriksaan dan melakukan asessment tes dan diagnosis pada pasien yang datang.
Selesai melakukan pemeriksaan, dokter dan tenaga ahli diperbolehkan untuk pulang,
atau bisa saja berorientasi kembali menyesuaikan dengan kebutuhannya.

4. Psikolog

Istirahat
Datang —> Masuk —>{ Berorientasi Memeriksa Melakukan
\l/ (I) Konseling
Parkir Buan air v
g Pulang
kecil/besar

Bagan 111.4 Alur Layanan Psikolog

Sumber: Analisis, 2020.

Alur pelayananyang dilakukan oleh psikolog pada saat datang kemudian memarkirkan
kendaraannya dan dilanjutkan dengan. memasuki gedung panti layanan. Setelah masuk,
psikolog berorientasi, bisa saja melakukan rapat, istirahat terlebuh dahulu diruang khusus
psikolog sebelum memulai untuk pemeriksaan maupun melakukan buang air kecil/besar

meyesuaikan dengan kebutuhan masing-masing.
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5. Orang tua/Pengantar

3.1.3

Menunggu pasien ]
Menunggu :
99 melakukan terapi
N\
Datang || Masuk [ Sf Berorientasi Mengantar || Bersosialisasi dengan | [—
\l/ neriksa orang tua lainnya
Parkir i . ;
a Buang air Mencari  informasi ||
kecil/besar mengenai autisme

—— > Pulang

Bagan .5 Alur Layanan Orang tua/Pengantar

Sumber: Analisis, 2020.

Alur pelayanan yang dilakukan oleh orang tua, keluarga ataupun pengantar
pasien autisme, pada saat datang kemudian melakukan parkir kendaraan kemudian
masuk. Setelah memasuki panti layanan, terdapat orientasi yang dilakukan seperti
menunggu giliran pasien sebelum masuk ke ruang pemeriksaan, ataupun melakukan
buang kecil/besar. Setelah pasien mendapatkan giliran pemeriksaan, maka pengantar
ikut masuk untuk mengantarkan pasien.” Yang dilakukan oleh pengantar yaitu
menunggu pasien saat terapi, melakukan sosialisasi dengan para pengantar pasien yang
lain, maupun melakukan pencarian informasi kepada tenaga ahli, bagian informasi
maupun sesama pengantar pasien. Setelah pengantar mengantarkan pasien melakukan
pemeriksaan, maka diperbolehkan untuk pulang sesuai dengan saran yang diberikan

oleh dokter, psikolog, maupun tenaga ahli.

Ruang Dalam
Studi persyaratan ruang ini membahas mengenai kebutuhan ruang, dimensi

ruang, luasan ruang, besaran ruang, sifat ruang, dan skala ruang.
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A. Kebutuhan Ruang
Berdasarkan studi aktivitas, dapat didapat kebutuhan ruang yang ada di panti
rehabilitasi autis sebagai berikut:
Tabel 111.4 Kebutuhan Ruang

KEBUTUHAN
PELAKU RUANG RUANG

Fasilitas utama
Pengunjung& Hall Lobby
Pengelola
Staff Receptionis
Pengunjung&Pengelola R. Pendaftaran
Pengunjung&Pengelola R. Kasir
Pengunjung R. Tunggu
Staff bagian informasi R. Bagian Informasi
Pengunjung Terapi Ruang Baca

Pengunjung & Psikolog R. Observasi Fisik
Pengunjung & Psikolog R. Observasi Motorik
Pengunjung & Terapis R. Terapi Wicara
Pengunjung & Terapis R. Terapi Sensorik
Pengunjung & Terapis R. Terapi Okupasi
Pengunjung & Terapis R. Terapi Musik
Pengunjung & Terapis R. Fisioterapi
Terapis R. Istirahat
Pengunjung & Dokter . | Medic R. Dokter
Pengunjung & Psikolog R.-Psikolog
Perawat R. Perawat
Pengunjung Pendidikan R. Aula

murid & Guru Kelas Bermain
murid & Guru R. Kelas

murid & Guru Kelas Kemandirian
murid & Guru Kelas Lukis

murid & Guru Kelas Tari

Anak yang R. Isolasi
tempramental

Staff pengajar Ruang Staff Pengajar
Pengunjung, staff Perpustakaan
Pengunjung, Pengelola, | Taman Taman Terapi
dokter, Psikolog, Sitting Group
Terapis, Karyawan

Fasilitas Pengelola

Staff, pengunjung | Kantor Pengelola | Ruang Tamu
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Staff Pengelola

Staff Pengelola
administrasi

Staff Pengelola
keuangan

Staff Pengelola

Staff Pengelola

Staff Pengelola,
pengunjung

Staff Pengelola,
karyawan

Staff dan karyawan

R. Kepala Panti

R. Administrasi

R. Bendahara

R. Rumah Tangga

R. Sekretaris

R. Rapat

Gudang

Ruang Arsip

Fasilitas Penunjang

Staff Pengelola,
karyawan, pengunjung

Pertemuan

Ruang Pertemuan

Pengunjung, terapis

Ruang bermain

Kolam renang

Pengunjung Area Bermain indoor
Pengunjung, Pengelola, | Musholla Tempat wudhu
dokter, Psikolog,

Terapis, Karyawan

Pengunjung, Pengelola, Ruang ibadah
dokter, Psikolog,

Terapis, Karyawan

Pengunjung, Pengelola, | R. Ibadah R. Ibadah
dokter, Psikolog,

Terapis, Karyawan

Karyawan Pantry Dapur
Pengunjung, Pengelola, Kantin

dokter', Psikolog, Ruang makan
Terapis, Karyawan

Fasilitas Service

Pengunjung Parkir Parkir Mobil
Pengunjung Pengunjung Parkir Motor
Pengelola, dokter, | Parkir Pengelola | Parkir Mobil
Psikolog, Terapis,

Karyawan

Pengelola, dokter, Parkir Motor
Psikolog, Terapis,

Karyawan

Pengunjung, Pengelola, | Lavatory Lavatory Wanita
dokter, Psikolog,

Terapis, Karyawan

Pengunjung, Pengelola,

Lavatory Pria
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dokter, Psikolog, Nursery Room
Terapis, Karyawan

Pengunjung, Pengelola, Lavatory Difabel
dokter, Psikolog,
Terapis, Karyawan
Security Karyawan Pos Keamanan
Karyawan Ruang Karyawan
Karyawan, Security Ruang Ganti
Karyawan Maintance Gudang
Ruang Pompa
Janitory

Ruang Genset

Ruang Panel Listrik
Ruang Pembuangan
Sampah

Sumber: Data Pribadi

B. Persyaratan Ruang

Pada perancangan pembangunan membutuhkan persyaratan khusus pada ruangan-
ruangannya, - persyaratan tersebut mengenai tentang pencahayaan, kebisingan,
keamanan, penghawaan, ketentuan ruang, dan kelembapan.
1. Pencahayaan

Persyaratan ruang dalam hal pencahayaan yaitu dimana setiap ruangnya
membutuhkan ' pencahayaan yang cukup. Pencahayaan tersebut terbentuk dari
pencahayaan alami dan pencahayaan buatan. Hampir semua ruang dalam panti
rehabilitasi autis membutuhkan pencahayaan alami. Yang membedakan
pencahayaannya adalah pencahayaan rpada ruang anak hipoaktif dan anak
hiperaktif.
2. Kebisingan

Persyaratan mengenai kebisingan dimana setiap ruang membutuhkan
tingkat ketenangan yang berbeda-beda. Ruang yang membutuhkan ketenangan
yaitu ruang yang lebih privat, dan ruang yang dapat digunakan dengan tingkat
ketenangan yang lebih bising adalah ruang yang lebih public. Kebisingan tersebut

masih dalam batas normal dan tidak menganggu.
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3. Keamanan

Persyaratan keamanan yaitu dimana setiap ruangan harus memenuhi standar

keamanan bangunan panti rehabilitasi autis. Dalam hal keamanan bangunan dengan

pengguna, yaitu pengguna anak autis aman dari ganguan luar maupun dalam

bangunan. Ketersediaan keamanan berupa CCTV dan sistem keamanan terhadap

kebencanaan diperlukan untuk mengatasi hal-hal yang dapat terjadi.

4. Penghawaan

Persyaratan penghawaan berguna untuk menunjang kenyamanan pengguna

panti rehabilitasi. Penghawaan alami maupun buatan dikelompokan berdasarkan

kebutuhan ruang. Penghawaan alami lebih ditekankan pada bangunan panti

rehabilitasi autis ini, penghawaan alami ini dimaksudkan unutk memberikan kesan

ataupun suasana alam dapat-masuk kedalam bangunan.

C. Persyaratan berdasarkan karakteristik anak autis

Tabel 111.5 Persyaratan Ruang

PERSYARATAN
KARAKTERISTIK ANAK ELEMEN PADA
BA;'(:SﬁAN AUTIS BANGUNAN
Indera peraba anak -autis sangat | Menyediakan softscape dan
sensitive hardscape yang
menstimulus anak
hiposensitif dan
menenangkan untuk anak
KENYAMANAN hipersensitif.

Indera pendengaran anak autis

sangat peka

Ruang luar yang tenang dan
terlingkupi  namun tidak

terisolasi
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Sentuhan dapat memberikan rasa | Memberikan tekstur

sakit dan tidak nyaman material bangunan yang
aman.

Kepekaan terhadap indera | Memilih  tanaman  yang

penciuman anak, seperti tidak | tidak berbau menyengat

nyaman terhadap bau-bau tertentu

Zonasi terhadap area kantin

dan area terapi yang sesuai

Penglihatan utama blur dan

Tersedianya akses visual ke

penglihatansekelilingnya-terlihat | ruang luaruntuk
jelas mengawasianak
Dapat berperilaku hiperaktif atau | Menggunakan material

kekurangan

lantai yang tidak licin dan
menyerap air dengan baik,

serta penutup

KEAMANAN Menghilangkan area atau
material yang memiliki
sudut yang membahayakan
bagi anak

Kadang melukai diri sendiri (self
injury)
Anak autis lebih suka terhadap | Dengan pencapaian secara

KEMUDAHAN kejelasan langsung memberikan
kejelasan bagi pengguna

khususnya anak autis.

Sumber:Analisis Pribadi
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Di bawah ini tabel persyaratan ruang :

Tabel 111.6 Persyaratan Ruang

NAMA ASPEK
RUANG PENCAHAYAAN KEBISINGAN PENGHAWAAN KEAMANAN
ALAMI | BUATAN | TENANG | NORMAL | BISING | ALAMI | BUATAN | CCTV | KEBAKARAN
Fasilitas Utama
Hall
Receptionis o o ¢ o o .
Lobby ° ° ° ° ° °
R. Pendaftaran o o o o o
R. Kasir ° ° ° ° °
R. Tunggu . . . ° ° °
R. Bagian
Informasi * ° ) ° ° ¢
Ruang Baca . ° ° ° ° °
Terapi
IF:Q.. _kObservasi . . ) . . .
isi
R. Observasi
Motorik * * - ° * *
\?\). Terapl [ ] [ ] [} [ ] [} [} [ J
icara
R. Terapi
Sensorik ° ° ° ° * * *
(F\;k _Terapi ° ° ° ° ° ° °
upasi
E/I. k Terapl [ ] [ ] [} [ ] [} [} [ ]
usi
R. Fisioterapi o o o o o o o
R. Istirahat ° ° ° ° ° ° °
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Medic

R. Dokter

R. Psikolog

R. Perawat

Pendidikan

R. Aula

Kelas
Bermain

R. Kelas

Kelas
Kemandirian

Kelas Lukis

Kelas Tari

R. Isolasi

Ruang  Staff
Pengajar

Perpustakaan

Taman

Taman Terapi

Sitting Group

Fasilitas Pengelola

Kantor Pengel

ola

Ruang Tamu

R. Kepala
Panti

R.
Administrasi

R. Bendahara

R. Rumah
Tangga

R. Sekretaris
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R. Rapat

Gudang

Ruang Arsip

Fasilitas Penunjang

Musholla

Ruang
Pertemuan

Kolam air

Area Bermain
indoor

Tempat
wudhu

Ruang ibadah

Dapur

Kantin

Ruang Makan

Fasilitas Service

Parkir-Pengunjung

Parkir Mobil

Parkir Motor

Parkir Pengelola

Parkir Mobil

Parkir Motor

Lavatory

Lavatory
Wanita

Lavatory Pria

Nursery Room

Lavatory
Difabel
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Karyawan

Pos
Keamanan

Ruang
Karyawan

Ruang Ganti

Janitory

Maintance

Ruang Pompa

Ruang Genset

Ruang Panel
Listrik

Sumber: Analisa Pribadi
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C. Kebutuhan Luas Ruang

Tabel 111.7 Kebutuhan Luas Ruang

LUAS &
KELOMPOK KEBUTUHAN JUMLAH
RUANG RUANG RUANG KAPASITAS DIMENSI RUANG SUMBER LUA(Sr;I]'gTAL

UTAMA Receptionis 1 2 Kapasitas 2 org | Manusia 1.25 x | DA 9.75
125x1=125 | 2=25 AS
Set meja 2 x2 | Set meja4 x1 =4
=4 Sirkulasi 50%

Hall Lobby 1 30 Kapasitas 30org DA 112.5
1.25x1=1.25 AS
1.25x30=375
Sirkulasi 300%

R. Pendaftaran 2 3 Kapasitas 3 org | Manusia 1.25 x 3 | DA 25.8
125x1=125 | =3.75 AS
Sofa 2.7 x 1 = | Sofa 2.7 x 2 = 51.6
2.7 5.4
Sirkulasi 100%
R. Kasir 1 2 Kapasitas 2 org | Manusia 1.25 x 2 | DA 15.8
125x1=125 | =25 AS
Sofa 2.7 x 1 =| Sofa 2.7 x 2 =
2.7 5.4
Sirkulasi 100%
R. Tunggu 1 20 Kapasitas 20 | Manusia 1.25 x | DA 131
org 20=25 AS
125x1=1.25

Sofa 2.7 x 15

57




KELOMPOK

KEBUTUHAN

JUMLAH

LUAS &

RUANG RUANG RUANG KAPASITAS DIMENSI RUANG SUMBER LUA(Sr;I;gTAL
Sofa 2.7 x 1 =| 405
2.7 Sirkulasi
100%27
Sirkulasi 100%
R. Bagian | 1 2 Kapasitas 2 org | Manusia 1.25 x | DA 9.75
Informasi 1.25x1=125 | 2=25 AS
Set _meja 2 x2 | Set meja4 x1 =4
=4 Sirkulasi 50%
Ruang Baca 1 6 Kapasitas 6 org | Manusia 1.25 x | DA 52.2
1.25 X = 128\ 6=7.5 AS
Rak Rak
0.3x2=0.6 06x4=24
Sofa 2.7 x' 1 = | Sofa 27 x 6 =
y; 16.2
Sirkulasi 100%
Terapi R. Observasi Fisik | 4 4 Kapasitas 4 org | Manusia 1.25 x | DA 27,72
1.25 x =125 JA=5 AS
Kursi 2.7 x 1 = | Kursi 2.7 x 4 =
2] 10.8 1108
Set-meja-2 x2 | Set mejad x 1 =
=4 4
Sirkulasi 40%
R. Observasi | 4 4 Kapasitas 4 org | Manusia 1.25 x 4 | DA 27,72
Motorik 1.25x1=125 | =5 AS
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KELOMPOK
RUANG

KEBUTUHAN
RUANG

JUMLAH
RUANG

KAPASITAS

DIMENSI RUANG

SUMBER

LUAS &
LUAS TOTAL
(m2)

Kursi 2.7 x 1 =
2.7
Set meja 2 x2
=4

Kursi 2.7 x 4
10.8

Set meja 4 x 1
4

Sirkulasi 40%

110.8

R

. Terapi Wicara

Kapasitas 4 org
1.25x1=1.25

Kursi 2.7 x.1.=
2.7
Set meja 2 x2
=4

Manusia 1.25 x
=5

Kursi 2.7 x 4
10.8

Set meja 4 x 1
4

Sirkulasi 40%

IS

DA
AS

27,72

110.8

R.

Terapi

Sensorik

Kapasitas 4 org
1.25x1 =125

Kursi 2.7 x 1 =
2.7
Set meja 2 x2
=4

Manusia 1.25 x
=15

Kursi 2.7 x 4
10.8

Set meja 4 x 1
4

Sirkulasi 40%

DA
AS

27,72

110.8

R. Terapi Okupasi

112

Kapasitas = 12
org
1.25x1=1.25

Kursi 2.7 x 1 =
2.7
Set meja 2 x2
=4

Manusia 1.25
12 =15

Kursi 2.7 x 2
5.4

Set meja 4 x 1
4

Sirkulasi 40%

DA
AS

34.14

136,5
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KELOMPOK
RUANG

KEBUTUHAN
RUANG

JUMLAH
RUANG

KAPASITAS

DIMENSI RUANG

SUMBER

LUAS &
LUAS TOTAL
(m2)

R. Terapi Musik

2

4

Kapasitas 4 org
1.25x1=1.25

Kursi 2.7 x 1 =
2.7
Set meja 2 x2
=4

Manusia 1.25
4=5

Kursi 2.7 x 3
8.1

Set meja 4 x 1
4

Sirkulasi 40%

DA
AS

23.94

47,88

R. Fisioterapi

Kapasitas 6 org
.25 X = 125

Kursi 2.7 x 1 =
2.7
Set meja 2 x2
=4

Manusia 1.25
6=75

Kursi 2.7 x 1
i 7

Set meja 4 x 1
4

Sirkulasi 100%

DA
AS

39.76

159

R. Istirahat

Kapasitas 5 org
1.25x1=1.25

Sofa 2.7 x 1 =
2.7

Manusia 1.25
6=6.25

Sofa 27 x 5
135
Sirkulasi 50%

DA
AS

29.6

59.2

Medic

R. Dokter
(Anak,
THT)

Gizi,

Kapasitas 3 org
1.25x1=1.25

Set meja 2 x1
=2

Manusia 1.25
3=3.75

Set meja 2 x 1
2

Kursi 2.7 x 2
5.4.

DA
AS

50,1
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LUAS &

KELOMPOK KEBUTUHAN JUMLAH
RUANG RUANG RUANG KAPASITAS DIMENSI RUANG SUMBER LUA(Sr;I;gTAL
Sirkulasi 50%
R. Psikolog 1 4 Kapasitas 3 org | Manusia 1.25 x | DA 21.15
1.25x1=1.25 |4=5 AS
Set meja 2 |Setmeja2x1l=
x1=2 2
Kursi 2.7 x 3=
8.1
Sirkulasi 50%
R. Perawat 1 3 Kapasitas 3 org | Manusia 1.25 x | DA 17.77
1.25 X = 225§ 3=3.75 AS
Kursi 2.7 x 1L = Kursi 2.7 x 3 =
W 8.1
Sirkulasi 50%
Pendidikan R. Aula 1 60 Kapasitas =~ 60 | Manusia 1.25 x | DA 300
org 60=75 AS
1.25x 1 =1.25 | Sirkulasi 200%
R. Kelas Bayi
Kelas Bermain 2 5 Kapasitas 5 org | Manusia 1.25 x | DA 18.75
1.25x1=1.25 | =6,25 AS 375
Sirkulasi 200% ]
R. Kelas Anak- DA
anak AS
R. Kelas 2 6 Kapasitas 6 org | Kapasitas 6 org DA 29.25
125x1=125 | 1.25x6=75 AS
58.6
Set meja 2 x1 | Set meja 2 x6
=2 =12
Sirkulasi 50%
Kelas 2 6 Kapasitas 6 org | Kapasitas 6 org DA 39
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KELOMPOK
RUANG

KEBUTUHAN

RUANG

JUMLAH
RUANG

KAPASITAS

DIMENSI RUANG

SUMBER

LUAS &
LUAS TOTAL
(m2)

Kemandirian

1.25x1=1.25
Set meja 2 x1
=2

1.25x6=75

Set meja 2 x6

=12
Sirkulasi 100%

AS

78

Kelas Lukis

Kapasitas 8 org
1.25x1=1.25
Set.meja 2 x1
=2

Kapasitas 8 org
1.25x8=10

Set meja 2 x8

=16
Sirkulasi 100%

DA
AS

52

104

Kelas Tari

Kapasitas 8 org
1,25 XN, = 225
Set meja 2 x1
82

Kapasitas 8 org
1.25x8=10
Set meja 2 x1 =2
Sirkulasi 300%

DA
AS

48

96

R. Isolasi

Kapasitas 1 org
152581 = 1425

Kapasitas 1 org
1.25x1=1.25
Sirkulasi 350%

DA
AS

5.62

28.12

R. Makan

10

Kapasitas 1 org
25T F 1.25
Meja makan
2¢2.5.=5

Kapasitas 10 org
1.25x10=125
Meja makan

5x 2 =10
Sirkulasi 50%

DA
AS

33.75

67.5

Ruang
Pengajar

Staff

12

Kapasitas 8 org
1.25x1=1.25

Sofa 2.7 x 1 =
2.7

Manusia 1.25 x
15

Sofa 2.7 x 12
324

Sirkulasi 50%

DA
AS

71.7

Perpustakaan

Kapasitas 6 org
1.25x1=1.25
Rak
0.3x2=0.6
Meja dan kursi

Kapasitas 8 org
1.25x8=10
Rak 0.6 x4 =24
Meja dan kursi
3.8x 4=15.2

DA
AS

49.68
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LUAS &

KELOMPOK KEBUTUHAN JUMLAH
RUANG RUANG RUANG KAPASITAS DIMENSI RUANG SUMBER LUA(Sr;I;gTAL
2x19=38 Sirkulasi 80 %
TOTAL | 2208,26
PENGELOLA
Ruang Tamu 1 5 Kapasitas 5 org | Kapasitas 5 org DA 24,37
1.25x1=125 | 1.25x5=6.25 AS
Set meja 2 x1 | Set meja 2 x5
=2 =10 Sirkulasi
50%
Kantor R. Kepala Panti 1 3 Kapasitas 3 org | Kapasitas 3 org DA 23.50
Pengelola 1.25x1=125 |-1.25x3=3.75 AS
Set meja 2 x1 | Set meja kepala
=2 4x1=4
Set meja pegawai
3x2=6
Lemari
0.96x2=1.92
Sirkulasi 50%
R. Administrasi 1 3 Kapasitas 3 org | Kapasitas 3 org DA 23.50
1.25x1=125 | 1.25x3=3.75 AS
Set meja 2 x1 | Set meja kepala
=2 4x1=4
Set meja pegawai
3x2=6
Lemari
0.96x2=1.92
Sirkulasi 50%
R. Bendahara 1 4 Kapasitas 4 org | Kapasitas 4 org DA 29.88
1.25x1=125 | 1.25x4=5 AS
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LUAS &

KELOMPOK KEBUTUHAN JUMLAH
RUANG RUANG RUANG KAPASITAS DIMENSI RUANG SUMBER LUA(Sr;I;gTAL
Set meja kepala | Set meja kepala
2x2=4 4x1=4
Set meja | Set meja pegawai
pegawai 3x3=9
2x15=3 Lemari
Lemari 0.96x2=192
0.8x1.2=0.96 | Sirkulasi 50%
R. Rumah Tangga | 1 4 Kapasitas 4 org | Kapasitas 4 org DA 29.88
125x1=125 |1.25x4=5 AS
Set meja kepala | Set. meja kepala
2x2=4 4x1=4
Set meja | Set meja pegawai
pegawai 3x3=9
2x15=3 Lemari
Lemari 0.96x2=192
0.8x1.2=0.96 | Sirkulasi 50%
R. Sekretaris 1 3 Kapasitas 3 org | Kapasitas 3 org DA 23.50
125%1=1.254125x3=3.75 AS
Set meja 2 x1 | Set meja kepala
=2 4x1=4
Set meja pegawai
3x2=6
Lemari
0.96x2=1.92
Sirkulasi 50%
R. Rapat 1 12 Kapasitas Kapasitas 1.25 x | DA 68.82
12o0rang 12 =15 AS
Set meja Set meja
53x 33 =|1749x1=17.49
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LUAS &

KELOMPOK KEBUTUHAN JUMLAH
RUANG RUANG RUANG KAPASITAS DIMENSI RUANG SUMBER LUA(Sr;I;gTAL
17.49 Lemari
Lemari 0.96 x 2=1.92
0.8x1.2=0.96 | Sirkulasi 100 %
Gudang 2 3 Rak barang Rak barang DA 14.04
1.3x1.2=156 | 1.56x3=4.68 AS
Sirkulasi 200%
28
Ruang Arsip 1 4 Kapasitas 4 | Kapasitas 1.25 x | DA 19,5
orang 4 =5 AS
Lemari arsip Lemari arsip
0.8x05=04"104x10=4
Set meja 2 x1 | Set meja pegawai
82 2x2=4
Sirkulasi 50 %
TOTAL 270,95
PENUNJANG
Ruang 1 15 Kapasitas: 15 | Kapasitas 1.25 x | DA 65
Pertemuan orang 15 =15 AS
Set meja Set meja
53x 3.3 =|17.49x1=17.49
17.49 Sirkulasi 100 %
Kolam renang 1 15 Kapasitas 10 | Kapasitas 1.25 x | DA 1125
orang 15=18.75 AS
Sirkulasi 500%
Area  Bermain 2 15 Kapasitas 15 | Kapasitas 1.25 x | DA 1125
indoor orang 15=18.75 AS 225
Sirkulasi 500%
Restorative 1 15 Kapasitas 15 | Kapasitas 1.25 x | DA 355
garden orang 15=18.75 AS
Tanaman: 70
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LUAS &

KELOMPOK KEBUTUHAN JUMLAH
RUANG RUANG RUANG KAPASITAS DIMENSI RUANG SUMBER LUA(Sr;I;gTAL
Sirkulasi 300%
Healing garden 1 15 Kapasitas 15 | Kapasitas 1.25 x | DA 236.25
orang 15=18.75 AS
Tanaman: 60
Sirkulasi 200%
Musholla Tempat wudhu 1 5 Kapasitas 5 | Kapasitas 1.25 x 8.75
orang 5=6.25 AS
Sirkulasi 40%
Ruang ibadah 1 20 Kapasitas 20 | Dimensi manusia 36
orang 072 x 20 =|AS
Dimensi 14.4m
manusia Sirkulasi 150%
1.2x0.6
R. Ibadah 15
Pantry Dapur 3 4 Kichen set 0.6 | Kapasitas 1.25 x | DA 10.6
x 1.5=0.9 4=5 AS
Kichen set 31.8
0.9x1=0.9
Sirkulasi 80%
Kantin 1 10 Meja makan Cabinet DA 80.4
Zx25=% 0.6x6=3.6 AS
Meja makan
5x10=50
Sirkulasi 50 %
TOTAL 1300,07
SERVICE
Lavatory Lavatory Wanita | 6 3 Wastafel Wastafel DA 8.19
0.6x0.6=0.32 | 0.32x3=0.96 AS
toilet box Toilet box 49.14
1x15=15 15x3=45

Sirkulasi 50%
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LUAS &

KELOMPOK KEBUTUHAN JUMLAH
RUANG RUANG RUANG KAPASITAS DIMENSI RUANG SUMBER LUA(Sr;I;gTAL
Lavatory Pria 6 3 Wastafel Wastafel DA 6.48
0.6x0.6=0.32|0.32x3=0.96 AS
Toilet box Toilet box
Urinoir Urinoir
0.3x0.4=0.12 | 0.12x3=0.36
Sirkulasi 50%
Nursery Room 1 3 Sofa 0.6 x 0.7= | Sofa 0.42 x 3 = | DA 7.16
0.42 1.26 AS
Wastafel 0.4 x | Wastafel 0.16 X
0.4=0.16 1=0.16
Lemari 0.8 X | Lemari0.96x1=
1.2=0.96 0.96
Kasur bayi 1.2 | Kasur bayi 1.2 x
X IR0 1=12
Sirkulasi 100%
Lavatory Difabel |4 2 Wastafel Weastafel DA 29.12
0.6x06=0.32|0.32x2=0.64 AS
Toilet box Toilet box
1 ' 5.=1.5 15x2=3
Sirkulasi 100%
Karyawan Pos Keamanan 1 2 Kapasitas 2 | Kapasitas 1.25x | DA 11.35
orang 2=2.5 AS
Set meja Set meja
2x15=3 3x2=6
Lemari Lemari
0.8x1.2=0.96 | 0.96 x 1=0.96
Sirkulasi 20 %
Janitory 1 8 Kapasitas 4 | Kapasitas 1.25x 8 | DA 24.91
orang =10 AS
Lemari Lemari

67




LUAS &
KELOMPOK KEBUTUHAN JUMLAH
RUANG RUANG RUANG KAPASITAS DIMENSI RUANG SUMBER LUA(Sr;I;gTAL
0.8x1.2=0.96 | 0.96 x 4=3.84
Sirkulasi 80%
Maintance Ruang Pompa 1 2 Standar = 15 m?unit DA 15
AS
Trafo 1 2 Standar = 10 m?/unit DA 10
AS
Ruang Genset 1 2 Standar=:15 m?/unit DA 15
AS
Ruang Panel | 1 2 Standar = 15 m#unit DA 15
Listrik AS
Ruang Pembuangan Standar =9 m?/unit DA 9
Sampah AS
TOTAL 224,56
LUAS TOTAL 4.003,85m 2
SIRKULASI ANTAR RUANG 30% 1.201,15m 2
TOTAL KEBUTUHAN LUAS RUANG DALAM 5.205m 2

Sumber: Data Arsitek dan Analisa Pribadi

Catatan: DA : Neufert's Architect Data
AS :  Analisa Sendiri/ Pribadi
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D. Rekapitulasi Ruang

Tabel 111.8 Rekapitulasi Ruang

NO NAMA RUANG BESARAN
1 FASILITAS UTAMA ( Hall, Terapi, Medic pendidikan ) 2208,26 m 2
2 FASILITAS PENGELOLA ( Kantor Pengelola) 270,95 m 2
3 FASILITAS PENUNJANG ( Musholla, Pantry ) 1300,07 m 2
4 FASILITAS SERVICE ( Lavatory, Karyawan, Maintance ) 224,56 m 2
LUAS TOTAL | 4.003,85 m 2
SIRKULASI ANTAR- RUANG 30% | 1.201,15m 2
JUMLAH TOTAL | 5.205 m 2

Sumber: Analisa Pribadi
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3.1.4 Struktur Ruang
A. Pengelompokan Ruang

Tabel 111.9 Pengelompokan Ruang

KELOMPOK RUANG NAMA RUANG/ AREA

Lobby

Receptionis

R. Pendaftaran

R. Kasir

R. Tunggu

R. Bagian Informasi

Ruang Baca

. Observasi Fisik

. Observasi Motorik

. Terapi Wicara

. Terapi-Sensorik

~Terapi Okupasi

. Terapi Musik

. Fisioterapi

. Istirahat

Fasilitas utama Dokter

. Psikolog

. Perawat

A0 00 00000000

. Aula

Kelas Bermain

R. Kelas

Kelas Kemandirian

Kelas Lukis

Kelas Tari

Ruang Staff Pengajar

Perpustakaan

Taman Terapi

Sitting Group

Ruang Tamu

R. Kepala Panti

R. Administrasi

Fasilitas Pengelola R. Bendahara

R. Rumah Tangga

R. Sekretaris

R. Rapat
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KELOMPOK RUANG NAMA RUANG/ AREA

Gudang

Ruang Arsip

Ruang Pertemuan

Kolam renang

Area Bermain indoor

Tempat wudhu

Ruang ibadah

Fasilitas Penunjang R. Ibadah

Dapur

Kantin

Ruang makan

Parkir Mobil

Parkir Motor

Parkir Mobil

Parkir Motor

Lavatory Wanita

Lavatory Pria

Nursery Room

Lavatory Difabel

Fasilitas Service
Pos Keamanan

Ruang Karyawan

Ruang Ganti

Gudang

Ruang Pompa

Janitory

Ruang Genset

Ruang Panel Listrik

Ruang Pembuangan Sampah

Sumber: Analisis Pribadi
B. Sifat Ruang, Jenis Ruang dan Skala Ruang
Tabel 111.10 Sifat Ruang, Jenis Ruang dan Skala Ruang

KEBUTUHAN
PELAKU RUANG RUANG
Fasilitas utama
Pengunjung&Pengelola | Hall Lobby
Staff Receptionis
Pengunjung&Pengelola R. Pendaftaran
Pengunjung&Pengelola R. Kasir
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PELAKU

RUANG

KEBUTUHAN

dokter, Psikolog,
Terapis, Karyawan

RUANG

. Pengunjung R. Tunggu
Staff bagian informasi R. Bagian Informasi
Pengunjung Terapi Ruang Baca
Pengunjung & Psikolog R. Observasi Fisik
Pengunjung & Psikolog R. Observasi Motorik
Pengunjung & Terapis R. Terapi Wicara
Pengunjung & Terapis R. Terapi Sensorik
Pengunjung & Terapis R. Terapi Okupasi
Pengunjung & Terapis R. Terapi Musik
Pengunjung & Terapis R. Fisioterapi
Terapis R. Istirahat
Pengunjung & Dokter | Medic R. Dokter
Pengunjung & Psikolog R. Psikolog
Perawat R. Perawat
Pengunjung Pendidikan R.‘Aula
murid & Guru Kelas Bermain
murid & Guru R. Kelas
murid & Guru Kelas Kemandirian
murid & Guru Kelas Lukis
murid & Guru Kelas Tari
Anak yang R. Isolasi
tempramental
Staff pengajar Ruang Staff Pengajar
Pengunjung, staff Perpustakaan
Pengunjung, Pengelola, | Taman Taman Terapi

Sitting Group

Fasilitas Pengelola

Staff, pengunjung

Ruang Tamu

Staff Pengelola

Staff Pengelola
administrasi

Staff Pengelola
keuangan

Staff Pengelola

Staff Pengelola

Staff Pengelola,
pengunjung

Staff Pengelola,
karyawan

Staff dan karyawan

Kantor Pengelola

R. Kepala Panti

R. Administrasi

R. Bendahara

R. Rumah Tangga

R. Sekretaris

R. Rapat

Gudang

Ruang Arsip
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PELAKU

RUANG

KEBUTUHAN
RUANG

Fasilitas Penunjang

Staff
Pengelola,karyawan,

Pertemuan

Ruang Pertemuan

pengunjung

Pengunjung, terapis Ruang bermain Kolam renang
Pengunjung Area Bermain indoor
Pengunjung, Pengelola, | Musholla Tempat wudhu
dokter, Psikolog,

Terapis, Karyawan

Pengunjung, Pengelola, Ruang ibadah
dokter, Psikolog,

Terapis, Karyawan

Pengunjung, Pengelola, | R. Ibadah R. Ibadah
dokter, Psikolog,

Terapis, Karyawan

Karyawan Pantry Dapur
Pengunjung, Pengelola, Kantin

dokter, Psikolog, Ruang makan
Terapis, Karyawan

Fasilitas Service

Pengunjung Parkir Parkir Mobil
Pengunjung Pengunjung Parkir Mator
Pengelola, dokter, | Parkir Pengelola | Parkir Mobil
Psikolog, Terapis,

Karyawan

Pengelola, dokter, Parkir Motor
Psikolog, Terapis,

Karyawan

Pengunjung, Pengelola, | Lavatory Lavatory Wanita
dokter, Psikolog,

Terapis, Karyawan

Pengunjung, Pengelola, Lavatory Pria
dokter, Psikolog, NUrserv Room
Terapis, Karyawan y
Pengunjung, Pengelola, Lavatory Difabel
dokter, Psikolog,

Terapis, Karyawan

Security Karyawan Pos Keamanan
Karyawan Ruang Karyawan
Karyawan, Security Ruang Ganti
Karyawan Maintance Gudang

Ruang Pompa
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KEBUTUHAN
RUANG
Janitory
Ruang Genset
Ruang Panel Listrik
Ruang Pembuangan
Sampah

PELAKU RUANG

Sumber: Analisa Pribadi

C. Analisia Pengelompokan Ruang
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Bagan I11.6 Pengelompokan Ruang

Sumber: Analisa Pribadi
Pengelompokan pada bangunan Panti Rehabilitasi Autis ini dibagi menjadi
empat kelompok berrasarkan fungsi tiap ruangnya. Fungsi ruang utama, pengelola,
penunjang, dan ruang service. Kelompok ruang utama area kegiatan berkaitan dengan
fungsi utama bangunan yaitu panti rehabilitasi autis. Kelompok ruang utama berisikan
ruang lobby,ruang tunggu, ruang terapi, ruang pendidikan, ruang observasi, ruang
dokter, ruang psikolog, ruang kelas, dan taman terapi. Kelompok ruang pengelola

berisikan ruang kepala, ruang bendahara, ruang sekretaris, ruang rumah tangga, ruang
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administrasi, dan ruang rapat. Kelompok ruang pendukung berisikan ruang musholla,

kantin, dan pantry. Sedangkan kelompok ruang service yaitu ruang keamanan, lavatory,

janitory, ruang pembuangan sampah, ruang MEP.

D. Analisa Zonasi Ruang

Wirsrs

g‘iw A

ﬁﬁﬂmm
0] i

Bagan I11.7 Zonasi Ruang

Sumber: Analisa Pribadi

Pembagian atau pengelompokan zona panti rehabilitasi autis dikelompokan
menjadi tiga macam pembagian. Zona publik merupakan zona pada ruang yang
bersifat lebih terbuka dan dapat diakses oleh masyarakat umum, zona publik meliputi
ruang enterance, lobby, ruang tunggu, lavatory. Zona semi publik merupakan zona
ruang yang bersifat lebih tertutup dibandingkan zona public, zona ini tidak dapat
diakses secara langsung, zona ini meliputi ruang keamanan, ruang rapat, taman terapi,
janitor, pantry, kantin, musholla, ruang aula. Zona privat adalah zona dimana

pengunjung tidak dapat mengakses secara langsung dan harus memiliki kepentingan
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terhadap fungsi ruang, zona privasi ini meliputi ruang pendaftaran, ruang kasir, ruang
dokter, ruang psikolog, ruang pengelola, ruang terapi, ruang kelas, ruang MEP, ruang
pembuangan sampah, ruang observasi.

E. Analisa Sirkulasi Ruang
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Bagan I11.8 Sirkulasi Ruang

Sumber: Analisa Pribadi

Penataan organisasi ruang pada bangunan panti rehabilitasi autis ini
mengunakan pola organisasi ruang cluster. Organisasi ruang cluster merupakan
organisasi ruang yang menelompokan ruang berdasarkan ciri fisik yang sama sebagai
contoh bentuk, fungsi ruang, dan ukuran.. Pada panti rehabilitasi bentuk penataan
organisasi cluster dikelompokan dalam fungsi ruang, pengelompokan fungsi utama
terapi, pengelola, dan penunjang. Dengan pencapaian secara langsung memberikan
kejelasan bagi pengguna khususnya anak autis. Pola sirkulasi langsung mengarahkan
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pengguna masuk menuju bangunan dengan garis atau sumbu bangunan. Pola langsu

menempatkan titik masuk dan keluar bangunan sama penempatanya.

3.2  Analisa dan Program Tapak

3.2.1 Jenis Ruang Luar
Tabel 111.11 Kebutuhan Ruang Luar

JENIS RUANG KEBUTUHAN RUANG SIFAT RUANG
Taman Pedestrian Publik
Taman Aktif Publik
Taman Pasif Publik
Taman Terapi Publik
Sitting Group Publik
Bermain Anak Publik
Area Parkir Pengunjung Parkir Motor Service
Parkir Mobil Service
Area Parkir Pengelola Parkir Motor Service
Parkir Mobil Service

Sumber: Analisa Pribadi
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B. Dimensi Ruang Luar

Tabel 111.12 Dimensi Ruang Luar

. Taman . Taman Terapi 1 50 Standar = 0,5 | 0.5x50=25 DA 500
mZ/orang Vegetasi 150 m
Sirkulasi 200 %
. Sitting Group 5 5 Kapasitas 5 Kapasitas  1.25x 39.5
Kursi 2.7 x 1 = | 5=6.25
2.7 Kursi 2.7 x 5 =
135 197.5
Sirkulasi 100 %
. Bermain Anak | Ruang  Bermain | 1 15 Kapasitas 15 05x15=75 58.5
Anak Outdoor Set playground | Set playground 12
6x3= 12 x1=12
Sirkulasi 200 %
. Parkir . Parkir Mobil 25 unit 12,5 m2/mobiL | 125 x 25 unit = | Neufert 625
Pengunjung 312,5 DA
Sirkulasi 100 %
. Parkir Motor 45 unit 2 m?/motor 2x45=90 Neufert 180
Sirkulasi 100 % DA
. Parkir . Parkir Mobil 10 unit 12,5 m2/mobil 12,5 x 10 unit = | Neufert 250
Pengelola 125 DA
Sirkulasi 100 %
. Parkir Motor 20 unit 2 m2/motor 2x20=40 Neufert 80
Sirkulasi 100 % DA
. Perkerasan 300
LUAS TOTAL 2191 m?2
SIRKULASI 30% 657,3m?2
TOTAL KEBUTUHAN RUANG LUAR 2848,3m 2

Sumber: Analisa Pribadi




C. Perhitungan Ruang Luar
Berdasarkan studi luasan yang telah dilakukan, makan dapat ditentukan luas
tapak yang dibutuhkan untuk Panti Rehabilitasi Autis dengan perhitungan sebagai
berikut:
Kebutuhan Luas Lantai Dasar
= L. ruang dalam : KLB
=5205m2:1,2
=4.337m2
Kebutuhan Luas Lahan
= L. Lantai Dasar x KDB
=4.337 m 2 x 60%
= 2.602m?2
Kebutuhan Lahan Tapak
= Kebutuhan Luas Lahan + Luas (RTH) + Luas ruang luar + sirkulasi bangunan
10%
=4.337Tm2+2602m2+10%
=4.337m2+2.602m2 + 693
=7.632m?2
Luas Ruang Terbuka Hijau (RTH)
= Luas ruang luar x 30%
=7.632m 2 x 30%
=2.289m2
Total Kebutuhan Lahan Tapak
= Kebutuhan Lahan Tapak + RTH
=7.632m2+2289m?2
= 9.921 m2
Jadi, total luas tapak yang dibutuhkan yaitu 9.921 m2
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3.3 Analisis Lingkungan Buatan

3.3.1 Analisis Bangunan Sekitarnya
Bangunan sekitar tapak beragam, mulai dari fungsi bangunannya, ketinggian
bangunan, sampai karakteristiknya. Kawasan ini termasuk kawasan dengan kepadatan
bangunan yang tidak terlalu padat.

Gambar I11.1 Bangunan Sekitarnya

Sumber: Analisis Pribadi

3.3.2 Analisis Transportasi, Utilitas Kota
Kondisi Trransportasi pada kawasan tapak tidak terlalu padat, didominasi

kendaraan bermotor dan mobil. Transportasi umum seperti angkot atau bus tidak
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melintasi kawasan ini, transportasi umum hanya ada transpotrasi online yang dapat

menjangkau seluruh wilayah kawasan.

Kondisi utilitas pada kawasan tapak ini sudah cukup baik dan berfungsi, seperti
lampu jalan, jaringan listrik, telepon, internet, jaringan air bersih utilitas pada tapak

dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Gambar 1.2 Utilitas Kawasan Struktur
Sumber: google maps

3.3.3 Analisis Vegetasi
Lokasi tapak memiliki kondisi vegetasi yang masih banyak, mulai dari sisi tiap
jalan terdapat pohon peneduh. Memasuki tapak terdapat beberapa pohon dan sampai
menuju tapak terdapat beberapa pohon. Pada dalam tapak memiliki satu vegetasi yang
cukup besar berupa pohon beringin. Vegetasi ini memberikan keteduhan pada bagian

depan tapak.

Gambar 111.3 Vegetasi Kawasan Sekitar

Sumber: google maps
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3.4 Analisis Lingkungan Alami

3.4.1 Batas Wilayah
A. Sebelah Barat : Berbatasan Kecamatan Gunungpati
B. Sebelah Timur  : Kelurahan Srondol Wetan
C. Sebelah Selatan : Kelurahan Pudakpayung
D.

Sebelah Utara : Desa Srondol Kulon

e : PETA ADMINISTRAS!
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Gambar I11.4 Batas Wilayah

Sumber: http://bpbd.semarangkota.go.id/

3.4.2 Kondisi Wilayah
a. Tanah datar/ tidak berkontur
b. Banyak Vegetasi
c. Adanya utilitas air kotor selebar 40-50 cm

d. Kawasan tenang
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3.4.3

344

e. Berdekatan dengan fungsi bangunan pendidikan
f. Terdapat utilitas berupa lampu jalan, saluran air dan tiang listrik
g. Lebarjalan£7 m

h. Jarak tapak dari jalan raya + 180 m

Kondisi Alam
Cuaca sejuk namum pada siang hari cenderung panas

o ®

Suasana malam hari sejuk menuju dingin

Kondisi angin berhembus agak kencang.

o o

IKlim tropis dimana memiliki dua musim kemarau dan hujan.

@

Masih banyak pohon peneduh di sekitar tapak.
Curah Hujan: 2000-3000 mm / th
g. Suhu udara rata-rata: 20 - 30°C

=h

Topografi
Kecamatan Banyumanik salah satu kecamatan yang termasuk kecamatan yang
letaknya cukup tinggi dari permukaan laut. Dengan Ketinggian Tanah dari

Permukiman laut berkisar + 250 m.

Tabel 111.13 Topografi Bagian Wilayah Regional Kota Semarang

| BAGIAN WILAYAH REGION MDPL
| Daerah Pantai Coast 0,75

- Pusat Keramaian Kota Downtown 2,45

- Simpang Lima 3,49

| Candi Baru 90,56

. Jatingaleh 136,00
. Gombel 270,00
. Gunungpati (Sebelah Barat) 259,00
. Gunungpati (Sebelah Timur Laut) 348,00
- Mijen ( Bagian Atas ) 253,00
. Banyumanik 250,00

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Semarang, 2020.
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